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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu titik sasaran pembangunan yang dilakukan oleh setiap bangsa
adalah menciptakan kualitas bangsa yang mampu melanjutkan perjuangan dan
melaksanakan misi bangsa. Anak sebagai generasi muda disamping sebagai objek
juga berperan sebagai subjek pembangunan.*

Seorang anak akan menjadi harapan penerus bagi kelangsungan suatu bangsa.
Sebab, pada dasarnya nasib suatu bangsa sangat tergantung pada generasi
penerusnya. Apabila generasi penerusnya baik, dapat dipastikan juga kehidupan
suatu bangsa itu juga akan berlangsung baik. Namun sebaliknya jika generasi
penerus itu rusak, maka rusaklah kehidupan bangsa itu. Begitu pentingnya
generasi penerus bagi kelangsungan hidup berbangsa.

Sudah sewajarnya jika seorang anak harus diberikan perhatian, pengawasan
dan perlindungan khusus. Perlindungan pada anak dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk, yakni melalui pemberian hak-hak terhadap anak yang dapat
dikaitkan dalam hukum, seperti perlindungan atas kesejahteraan, pendidikan,
perkembangan, jaminan masa depan yang cerah, dan perlindungan dari
kekejaman, kekerasan, serta perlindungan lain yang dapat memacu tumbuh
kembangnya anak secara wajar.

Dalam usaha memberikan perlindungan hukum bagi anak, pemerintah

memberlakukan Undang-Undang mengenai kesejahteraan anak pada tahun 1979

'Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2012), 1.



(UU No.4 tahun 1979), Undang-Undang RI No. 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak dengan keputusan R1 No. 36 tahun 1990.

Namun dewasa ini kasus kejahatan yang banyak menyita perhatian publik
adalah kejahatan yang melibatkan anak-anak, baik sebagai subjek ataupun objek.
Salah satu kasus kejahatan yang dilakukan kepada anak adalah kasus
pembunuhan.

Dalam Surat al-Isra’ ayat 31 menerangkan bahwa salah satu keburukan
masyarakat jahiliyah adalah membunuh anak-anak antara lain karena faktor

kemiskinan. Sebagaimana berikut:
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dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.

kamilah yang akan memberi rizeki kepada mereka dan juga kepadamu.

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.?

Pada zaman jahiliyah banyak orang membunuh anaknya karena banyak
faktor yang mengakibatkan mereka melakukan perbuatan keji itu, di antaranya
karena takut jatuhnya orang tua pada lembah kemiskinan, khususnya anak
perempuan, menurut para orang zaman jahiliyah anak perempuan tidak produktif,
karena anak perempuan tidak bisa perang dan mencari nafkah.®

Adapun kawatir menanggung aib, akibat ditawan dalam peperangan, sehingga

diperkosa. Itu salah satu sebab sehingga apabila salah seorang diantara mereka di

beri kabar tentang kelahiran anak perempuan.

’Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: Toha Putra, 2002), 257.

*Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati,
2001), 330-303.
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dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan,
hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.*
Sedangkan masa jahiliyah modern ini bukan saja karena takut miskin, baik

sekarang menyangkut dirinya, maupun kelak menyangkut anaknya, akan tetapi
perbuatan keji itu mereka lakukan pada umumnya untuk menutup malu yang
menimpa orang tuanya setelah terjadi apa yang mereka namakan “kecelakaan”
akibat perzinaan yang diperbuat oleh mereka.bukan kawatir malu akibat perlakuan
buruk orang lain terhadap anak-anak mereka.’

Bahkan masa jahiliyah modern ini pembunuhan anak sebelum sempurna atau
pengguguran kandungan (janin) dan aborsi akhir-akhir ini semakin menggejala di
tengah-tengah masyarakat. Maraknya praktik aborsi menjadikan fenomena
tersebut di pandang sebagai hal yang lumrah.

Aborsi merupakan pengguguran kandungan (janin) sebelum sempurna masa
kehamilan baik dalam keadaan hidup atau mati, sehingga keluar dari rahim dan
tidak hidup, baik itu dilakukan dengan obat ataupun selainya, dan dilakukan oleh
yang mengandungnya atau orang lain.®

Al- Qur’an juga berperan memberikan ilmu kepada manusia dengan berbagai
macam informasi tentang peristiwa yang terjadi, baik halnya yang terjadi didunia
maupun peristiwa yang terjadi diakhirat. Sebagian besar ayat-ayat Al-Qur’an

diturunkan mulanya dalam tujuan-tujuan yang umum, namun setelah itu dengan

*Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemah (Semarang: Toha Putra, 2002), 16:58.
*Quraish shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 4 (Jakarta: Lentera
Hati, 2001), 298.

®M. Quraish shihab, Perempuan ( Jakarta: Lenterahati, 2005), 233.



berjalannya masa, terdapat beberapa peristiwa yang memerlukan penjelasan syara’
atau karena para sahabat belum mengetahui, maka mereka menanyakan kepada
Rasulullah Saw. Kemudian diturunkanlah ayat-ayat Al-Qur’an untuk menjelaskan
hal tersebut.

Salah satu ilmu Al-Qur’an yang sangat signifikan untuk dipelajari agar bisa
memahami al-Qur’an secara baik dan benar adalah ilmu asbab al-nuzul ayat-ayat
dalam al-Qur’an. Dengan mengetahui asbab al-nuzul, diharapkan, kita mampu
memahami lebih rinci tentang bagaimana menafsirkan ayat-ayat al-Qur’n dilihat
dari aspek kejadian dan peristiwa yang terjadi ketika turunnya ayat tersebut.

llmu asbab al-nuzul termasuk di antara ilm-ilmu penting. llmu ini
menunjukkan dan menyingkapkan hubungan dan dialektika antara teks dengan
realitas melalui konsep “mimetik” atau “imitasi”, “deskripsi”, dan “ilustrasi”
maka ilmu asbab al-Nuzul menyodorkan kepada kita sebuah konsep yang berbeda
mengenai hubungan teks dengan realitas. Jika konsep-konsep kritik sastra
mengenai “mimetik” dalam formulasi filosofisnya- dipengaruhi oleh model tradisi
Yunani setelah tradisi tersebut diinterprestasi kembali agar sesuai dengan realitas
teks-teks Arab maka Ilmu asbab al-Nuzul membekali kita materi baru yang
memandang turunya teks sebagai respons atau realitas, baik dengan cara
menguatkan ataupun menolak, dan menegaskan hubungan “dialogis” dan
“dialektik” antara teks dengan realitas.’

Fakta-fakta empiris berkaitan dengan teks menegaskan bahwa teks diturunkan

secara berangsur-angsur selama lebih dari dua puluh tahun. Teks juga

"Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas a/-Qur’an : Kritik terhadap Ulium al-Qur’an (Yogyakarta:
PT LKkiS, 2005), 115.



menegaskan bahwa setiap ayat atau sejumlah ayat diturunkan ketika ada satu
sebab khusus yang mengharuskanya diturunkan, dan sangat sedikit ayat yang
diturunkan tanpa ada sebab eksternal. Ulama al-Qur’an memandang bahwa
bingkai realitas melalui makna ayat atau beberapa ayat yang dapat dipahami,
ditentukan oleh asbab al-nuzul tertentu. Atau dengan kata lain, ulama menyadari
bahwa kemampuan mufassir untuk memahami makna teks harus didahului dengan
pengetahuan tentang realitas-realitas yang memproduksi teks-teks tersebut.

Ulama al-Qur’an tidak hanya berhenti pada tataran hubungan mekanik antara
teks dengan realitas sebab andaikata berhenti sampai disini saja, mereka akan
tetap berada dalam kerangka konsep mimetik yang mentah, tetapi lebih dari itu,
mereka menyadari bahwa teks, sebagai teks bahasa mempunyai efektivitas-
efektivitas yang unik yang melampui batas-batas realitas partikular yang
diresponya. Permasalahan ini di diskusikan secara detail dalam persoalan al-‘am
dan al-Khashsh, ulama juga menyadari meskipun dari segi urutanya al-Qur’an
berkaitan dengan dengan realitas dan sebab, namun teks dari segi pembacaanya
(tilawah) menurut urutan mushaf melampui keterkaitanya dengan realitas.

Penelitian dalam skripsi ini berawal dari sebuah problem yang disebut
sebagai problem asbab al-Nuzul, yaitu sebuah problem yang senantiasa melekat
pada manusia dalam rangka memahami al-Qur’an sebagai teks yang tidak terlepas
dari bingkai Ulum al-Qur’an. Salah satu cara untuk memahami teks Ulum al-
Qur’an , maka llmu asbab al- nuzul adalah jalan yang tepat ditempuh. Dengan

sudut pandang asbab al-Nuzul, kata-kata dalam al-Qur’an itu sebenarnya



menyimpan rahasia yang rumit sehingga banyak menimbulkan perbedaan
pemaknaan.

Seorang mufassir dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tidak terlepas dari kaidah
tafsir, kaidah diartikan sebagai asas atau fondasi, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan dengan rumusan asas-asas yang menjadi hukum, aturan
tertentu. Tafsir yaitu penjelas tentang firman-firman Allah sesuai dengan
kemampuan manusia. Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa yang
dimaksud dengan kaidah tafsir adalah ketetapan-ketetapan yang membantu
seorang mufassir untuk menarik makna atau pesan-pesan al-Qur’an dan
menjelaskan apa yang musykil dari kandungan ayat-ayatnya.®

Perlunya pemahaman tentang kaidah tafsir, membuat seseorang perlu
memahami kaidah tafsir apa yang digunakan oleh para mufassir, sebagaimana
dalam mengetahui penafsiran al-tabari, dan Ibnu Katsir, M. Quraish Shihab maka
dibutuhkan pengetahuan tentang kaidah apa yang digunakan oleh, al-Tabari dan
Ibnu Katsir, M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat larangan membunuh
anak dengan menggunakan teori asbab al Nuzul.

Melihat penjelasan diatas, penulis tertarik membahas tema mengenai
larangan membunuh anak Dalam al-Qur’an dengan menggunakan kajian tema
terkait ayat-ayat larangan membunuh anak menurut penafsiran al-Tabari, Ibnu
Katsir, dan M. Quraish Shihab

Fokus pembahasan pada skripsi ini, tertitik dan tertujuh pada ayat-ayat

larangan membuh anak dalam al-Qur’an, yakni surat al-Isra’: 31, al-An‘am :151,

® Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 11.



surat al-An‘am:137, al-An‘am:140, dengan menggunakan kitab tafsir al-Tabari
Tafsir ibnu Katsir, dan Tafsir al-Misbah.
B. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Ayat al-Qur’an yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah ayat-ayat
tentang larangan membunuh anak ayatnya sebagai berikut: al-Isra’: 31, al-
An‘am:151, 137, 140 Dalam ayat tersebut, dapat di identifikasi beberapa masalah
di antaranya:
1. Rungang Lingkup larangan membunuh anak dalam llmu ulum al-Qur’an
Menurut al-Tabari, Ibnu Katsir, dan M. Quraish Shihab
2. Makna larangan membunuh anak dalam w/um al-Qur’an Menurut, al Tabari,
Ibnu Katsir, dan M. Quraish Shihab
3. Teori Penafsiran, al-Tabari, Ibnu Katsir dan M.Quraish Shihab Terkait Ayat-
ayat larangan membunuh anak.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang, batasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan
beberapa permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini, di antaranya:
1. Mengapa para mufasir menafsirkan larangan membunuh anak hanya
dimaknai membunuh anak yang sudah lahir?
2. Apakah Aborsi bisa di kategorikan pembunuhan anak menggunakan
penafsiran ayat-ayat diatas?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai

beberapa tujuan, di antaranya:



1. Untuk mengetahui para mufasir dalam memaknai larangan membunuh anak
yang sudah lahir.
2. Untuk mengetahui persamaan antara membunuh anak yang sudah lahir
dengan (aborsi) membunuh anak dalam janin
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam
bidang tafsir. Agar penelitian ini benar-benar berguna untuk pengembangan ilmu
pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini.
Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis
Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam penelitian tafsir yang
terkait dengan pengertian ayat-ayat larangan membunuh anak, dalam al-
Qur’an, dan penafsiran.
2. Kegunaan secara praktis
Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi agar dapat
memberi solusi terhadap masyarakat terhadap perilaku membunuh anak yang
sudah lahir ataupun (aborsi) membunuh anak dalam janin yang sering terjadi
di masyarakat.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau



lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.® Di samping itu,
penelitian ini juga menggunakan metode penelitian library research
(penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari
data-data tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur
berbahasa indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.
2. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen
perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya.
Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:
a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini,
yaitu:
1) Tafsir al-Tabari
2) Tafsir Ibnu Katsir
3) Tafsir al-Misbah
b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai
data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini diantaranya:
1) al-Mu‘jam al-Mufaras Li al-Fadh al-Qur’an al-Karim Karya
Muhammad Fuad ‘abdu al-Bagqi.
2) Al- Fath al-Rahman Karya Faydhillah al-Hasan al-Muqadis

3) Ilmu Hadis Historis dan Metodologis Karya Zainul Arifin

? Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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4) Studi [lmu-Ilmu Qur’an Karya Mudzakir

5) Studi al-Qur’an Karya Sauqiyah Musyafa’ah
6) Kaidah Tafsir Karya Quraish Shihab
7) Wawasan Baru Ilmu Tafsir Karya Nashruddin Baidan
8) Metodologi Penafsiran al-Qur’an karya Nasruddin Baidan
9) Metode Penelitian al-Qur’an Dan Tafsir Karya Abdul Mustagim
10) Al- Fath al-Rahman Karya Faydhillah al-Hasan al-Muqadis
11) Tekstualitas al-Qur’an Kritik Terhadap Ulum al-Qur’an , Karya Abu
Zaid
12) Studi al-Qur’an, Karya Sauqiyah Musyafa’ah,dkk
13) al-Qur’an dan Ulum al-Qur’an, karya Muhammad Chirzin
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Kartu Data, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan sebagainya.*
4. Metode Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan
tema dan dirumuskan.
Semua data yang telah terkumpul, baik primer maupun sekunder

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.

'°Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipa, 1996),
234,
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Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek
penelitian dengan menggunakan content analisis, yakni suatu teknik
sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan
menangkap pesan yang tersirat dari beberapa pertanyaan. Selain itu, content
analisis juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam
benak peneliti

5. Metode Deskriptif Kualitatif

Deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya dengan menuturkan atau menafsirkan
data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable dan fenomena yang
terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya.**

Penelitian Deskritif Kualitatif yakni penelitian berupaya untuk
mendeskripsikan yang saat ini berlaku. di dalamnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi yang
sekarang ini terjadi. Dengan kata lain penelitian deskriptif akualitatif ini
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang
ada.*?

Metode Penelitian ini menggunakan data-data tafsir dengan menggunakan

teori asbab al-Nuzul di dalamnya mendeskripsikan antara teks sebagai

respons atau realitas, baik dengan cara menguatkan atau menolak, dan

“Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. RemajaRosdaKarya, 2002), 3.
2Convelo G Cevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam, 1993), 5.
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menegaskan hubungan “dialogis” dan “dialektik” antara teks dengan realitas.

Dengan hal ini makna JJ bisa diartikan secara umum ataupun khusus dilihat

dari segi teorinya.

G. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan penulisan ini akan disusun dalam rangkaian bab sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan. Selain itu pada bab ini juga akan dijelaskan
pengertian serta dalam bab ini juga digunakan sebagai pedoman, acuan, dan
arahan sekaligus target penelitian, agar penelitian dapat terlaksana secara terarah
dan pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua berisi tentang Kaidah Analisis Tafsir dengan menggunakan
teori asbab al-Nuzul dan Fungsi Hadith secara umum terkait dengan ayat-ayat
larangan membunuh anak Dimana pada bab ini menjelaskan gambaran secara
umum tentang kaidah asbab al-Nuzul dan Kaidah dan Fungsi hadith sebagai
penjelasan dari ayat-ayat larangan membunuh anak.

Bab ketiga membahas tentang Penafsiran ayat-ayat larangan membunuh
anak menurut mufassir al-tabari, Ibnu Kathir, dan Quraish Shihab.

Bab keempat berisi tentang analisis Penggunaan asbab al-Nuzul sebagai

kaidah yang digunakan penafsiran tersebut dan Penggunaan Hadith terhadap al-
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Qur’an sebagai penjelas dalam ayat-ayat tersebut, dan Penggunaan sebab yang
khusus dalam lafal yang umum dalam teori yang digunakan oleh mufassir al-
Tabari, Ibnu Kathir, dan Quraish Shihab.

Bab kelima membahas penutup, dimana pada bab ini merupakan hasil

akhir dari penelitian ini, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



